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Merancang suatu skema. yang handal-agar sistem kehstrlkan
pada |PT."SEMEN TONASA  dapat kembali stabil ketika
terjadis gangguan .yvang .dapat-menyebabkan - sistem tidak
stabil.
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Pengkla51ﬁka51an kestabilan-sistem tenaga listrik. Berdasarkan
Paper ¢ 1EEL defintuon and classificationt of power system
stabrlity, ‘Kestabilan sistem tenaga listrik dibagi menjadi_tiga
Kategorn yaitu :

1. Kestabilan sudut rotor

2./ Kestabilan frekuensi

3. Kestabilan tegangan
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il sistem’ turun secara signifikan hingga
pada detik ke 30 menjadi 62.8217%

sehingga diperlukan /oad s.beddjng
‘«.&.} g.) &. S % 74 D ﬁ—r,

Perbandingan Frekuensi Sebelum & 1 pgm M

Sesudah LS | dllakukan saat frekuen31 51stem furun
mencapai 98.16% .Maka LS2 dilakukan
saat 2.953 detik dengan melepas 15%
total beban (16 35 MVV)

mns Frok e 1151 8 ebe Jum L5 ’ Y Jﬂh\'

et Garis ungu Load sbeddzhg tahap 3

aRii g dilakukan: saat frekuensi 'sistern’ turun

e & mencapal 97.5% yaitu pada detik ke
3.285 dengan melepas 22.85% total
beban (27.414 MW). Setelah dilakukan
1853 frekuensi. stabil di. 100.126% atau
0.1 Hz.
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‘ > :a, kasus lepasnya generator mengakibatkan sister menjadl tldakl stabﬂ*ﬁnfuk
1S ;né@ngembahkan kestabilar s1stengy” intuk flcpasnya”satw: génerator (BTGE G NO%r
[ 5 themerlukan pelepasan, (beban, (2) /tahap ) dan, '\ untuk, ' lepasnya./ genérat(ﬁr
P~ (BTGN GENO1) miemerlukan pelepasan beban 3 tahap. - M,r
Pada kasus . hubung, . singkat. di flevel tegangan d'L,'kV (bus:-dy pawah generator)
\imengaklbatkan sistetn menjadr tdak stabilxUntuk“menge mbalikan “kestabilans smtem N P
miemerlukan pelepasan beban 3 tahap. 2
"Pada kasus hubung singkat di level tegangan 22 kV, tegangan pada bus utania (22 kV)- : .’"
menurun hingga 0°9% dikafenakan tidak adanya dafa vang fersalurkan. Sedangkan
untuk level tegangan selan (22KV) . kembali stabilpada 9957 195%. T G
WPada kasus-hubung singkat-dilevel.tegangan 70 KV, setiapilevel tegangan nilai akan

.

i

Z8F5T g

run sctelah tegadi-gangguan hubung singkat 3 £a8a pada’level egangang70-KVg” & B
namun setelah© CB T5.CB70KV.06  open /maka | nilai " tegangan | sesaat, menjada @P-'}
¥87,57 1% dan akan kemblai steady state pada 100,135% : y!?
Pada kasus moror starting tidak terlalu berpengaruh pada stabilitas sistem, penurunam 3}'“?:’7
tegangan terendah pada 96,9587% dan stabil pada 99.3167%. L
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{8 "'/’tuk ka%us Tepasnyagenerator (BEGE.GENO1) dlperlukan pe\ ‘
;Bqaban hmggd 2 tabap dengan: ihelepas!” 20.225% dan ltotall” bebag’, i
4 (27 3304MW )untuk menyeimbangkan pembangkitan dait bebant® %50
-f;f‘-fi i f Mniuk désus lepasnya“generator (BFGN.GENO) gdiperlukan pelepasanf’[ i
| bidIl hingga"8tahap. dengan melepas. 48.075% dan total ‘beban 04, 7444 (@
| MW) untuk menyeimbangkan pembangkitan dan beban
o i Pada) Kasus hubung rsigkats pada | level: tegangan 111 kVE (bus) di bawah"} |
< Ssenerator) “diperhikan “pelepasan’ beban” hingga 3 tahap dengan melepas |
18,0759 | dari” total £ heban! (54,7444 . MW).. untuk.  mienyeimbangkad - &
pembangkitan‘dan beban N |

o dPada kaSus hubung singkat #1° KV @dan 700KV petrlu lebili dipefhatka?”

mengenal kedip tegangan agar tidak merusak peralatan.
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